
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan adalah suatu proses perubahan tingkah laku dan kemampuan 

seseorang menuju kearah kemajuan dan peningkatan. Setiap siswa memiliki 

perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya, disamping persamaannya. 

Perbedaan menyangkut : kapasitas intelektual, ketrampilan, motivasi, persepsi, 

sikap, kemampuan, minat, latar belakang kehidupan dalam keluarga dan lain-lain. 

Perbedaan ini cenderung akan mengakibatkan adanya perbedaan pula dalam 

belajar setiap murid baik dalam kecepatan belajarnya maupun keberhasilan yang 

dicapai murid itu sendiri sehingga perlu adanya bimbingan dari guru kepada 

siswa. Bimbingan guru terhadap siswa dalam bentuk apapun merupakan aktifitas 

yang akan membantu dalam menyelenggarakan pendidikan disekolah dalam 

rangkaian mencapai tujuan pendidikan.  

Peningkatan dan pengembangan mutu pembelajaran matematika merupakan 

hal yang mutlak untuk dilakukan pada tiap jenjang pendidikan. Hal ini dilakukan 

untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat. Tuntutan dunia yang semakin kompleks, mengharuskan siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, bernalar dan kemampuan 

bekerjasama yang efektif. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui 

belajar matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang 

kuat dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir 

rasional (Irwan, 2011). 
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Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan diseluruh 

lembaga pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, maupun di 

perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu tentang logika yang unsur, devinisi, 

aksioma dan dalil terorganisasi dengan baik, dimana dalil-dalil tersebut setelah 

dibuktikan akan berlaku secara umum atau bersifat deduktif. Hakikat matematika 

artinya menjelaskan atau menguraikan apa sebenarnya matematika itu, baik 

ditinjau dari arti kata matematika, karakteristik matematika sebagai suatu ilmu, 

maupun peran dan kedudukan matematika diantara cabang ilmu pengetahuan serta 

manfaatnya. 

Dengan demikian maka hasil pendidikan sesungguhnya akan tercermin pada 

pribadi anak didik yang berkembang baik secara akademik psikologi maupun 

sosial. Siswa datang ke sekolah dengan harapan agar bisa mengikuti pendidikan 

dengan baik, tetapi tidak selamanya demikian. Adanya masalah yang mereka 

hadapi, bersumber dari adanya ketegangan karena tugas-tugas, ketidak mampuan 

mengerjakan tugas. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau 

aspirasi siswa, ini diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti 

dengan apa yang menjadi tujuan dalam belajar,disamping itu keadaan siswa yang 

baik dalam belajar akan menyebabkan siswa tersebut semangat dalam belajar dan 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik,kebalikannya siswa yang sedang sakit, 

ia tidak mempunyai gairah dalam belajar. Menurut Biggs dan Tefler dalam 

Dimyanti dan Mudjiono (1994) motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah, 

lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, 

sehingga mutu hasil belajar menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar 
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pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Dengan tujuan agar siswa 

mempunyai motivasi belajar yang kuat, sehingga hasil belajar yang diraihnya 

dapat optimal. Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa-siswi dalam setiap 

kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran tertentu. Siswa-siswi tersebut akan mememahami apa yang 

dipelajari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama. Siswa 

menghargai apa yang telah dipelajari sehingga merasakan kegunaannya di dalam 

kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi 

motivasinya semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin 

tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan usaha atau upaya untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang 

cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi juga 

menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini 

dijadikan siswa gigih dalam belajar. Apabila motif atau motivasi belajar muncul 

setiap kali belajar, besar kemungkinan hasil belajarnya meningkat. Banyak bakat 

siswa tidak berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai dengan bakatnya 

itu apabila siswa itu memperoleh motif sesuai bakat yang dimilikinya itu, maka 

lepaslah tenaga yang diluar biasa sehingga tercapai hasil-hasil belajar yang semula 

tidak terduga. 

Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi belajar dan hasil 

belajar seseorang yang memiliki motivasi kecenderungan untuk mencurahkan 
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segala kemampuannya untuk menghasilkan hasil belajar yang optimal sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan. Hal ini dapat di ketahui dari pengalaman 

dan pengamatan sehari-hari. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa apabila 

anak tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar 

pada diri anak tersebut. Walaupun begitu hal itu kadang-kadang menjadi masalah, 

karena motivasi bukanlah suatu kondisi. Apabila motivasi anak itu rendah 

umumnya diasumsikan bahwa prestasi siswa yang bersangkutan akan rendah.  

Akan tetapi, kenyataan di lapangan berbanding terbalik dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MAN Model 

Gorontalo, diperoleh hasil bahwa ada siswa yang tidak suka belajar matematika. 

Bahkan informasi dari guru kelas masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, terlihat dari adanya siswa-siswa yang enggan belajar dan tidak 

bersemangat dalam menerima pelajaran dikelas, siswa pun yang belum aktif 

dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan, sehingga hasil belajarnya pun 

menjadi kurang memuaskan karena masih banyak nilai di bawah standar 

kelulusan padahal selama ini sudah ada fasilitas-fasilitas sekolah yang diberikan 

untuk mendukung sarana prasarana demi kelancaran dalam proses pembelajaran. 

Hal itulah yang menjadi permasalahan peneliti, sehingga peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di MAN Model Gorontalo. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian dengan 

judul “Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di 

MAN Model Gorontalo”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1) Adanya siswa yang kurang berminat mengikuti pelajaran matematika 

2) Cenderung mengandalkan siswa yang lebih pandai dalam mengerjakan tugas  

3) Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah  yang dikemukakan  di atas, maka dalam 

penelitian ini permasalahan dibatasi pada “Deskripsi Motivasi belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika di MAN Model Gorontalo”. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini “bagaimana Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran 

Matematika di MAN Model Gorontalo?  
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1.5  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah untuk menggambarkan secara jelas tentang motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di MAN Model Gorontalo. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi mengenai motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika di MAN Model Gorontalo. 

b. Memberikan pemikiran lain terhadap guru Sekolah Menengah Atas 

pentingnya memotivasi siswa dalam belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukkan 

bagi banyak pihak terutama bagi peneliti selanjutnya. 

 

 


